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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Latar Belakang: Asma merupakan penyakit pernapasan persisten
yang berdampak pada lebih dari jutaan orang dari semua generasi
di seluruh dunia. Jumlah penderita asma diperkirakan akan
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Diterima: 24 Januari 2023

Revisi: 5 Februari 2023 meningkat 100 juta lebih pada tahun 2025. Manajemen diri
Disetujui: 8 Februari 2023 diperlukan untuk mgninjau dan meman‘rag pola asma dalam

mengelola eksaserbasi asma. Asma dapat dikontrol dengan baik
Kata Kunci: melalui intervensi yang tepat dan manajemen diri pada penderita

asma untuk mencegah kekambuhan asma. Tujuan: Penelitian
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi
Kontrol Asma, smartphone sebagai manajemen diri terhadap kambuhan pada
Manajemen Mandiri pasien asma. Metode: Kajian ini menggunakan systematic review
dari berbagai sumber. Terdapat 1623 artikel yang diperoleh dari
PubMed, Science Direct, dan sumber data lainnya dengan
menggunakan kata kunci “"Asthma” yang dikombinasikan dengan
“Self Management" dan “Mobile Application'. Lima artikel dinilai
memenuhi kriteria kelayakan dan ditinjau dalam penelitian ini.
Hasil: Kajian literatur ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
poin yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi smartphone
dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan, meningkatkan skor
Asthma Control Test, mencegah kekambuhan, dan meningkatkan
kualitas hidup. Kesimpulan: Aplikasi smartphone yang efektif
digunakan untuk manajemen diri adalah Asthma Tuner, myAirCoach,
My TEP, mHP, dan Pneumocontrol. Hasil penggunaan aplikasi dinilai
efektif dalam meningkatkan skor Asthma Contro/ Test pada
penderita asma.

Aplikasi Smartphone,
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Background: Asthma is a persistent respiratory illness that
impacts more than a million people of all generations worldwide.
The number of people with asthma predicted will enlarge by 100
million more by 2025. Self-management is needed to review and
monitor asthma patterns and manage asthma exacerbations.
Asthma can be controlled successfully with interventions to
defeat and heal inflammation and treat bronchoconstriction and
related symptoms by performing asthma self-management
where patients can monitor and control asthma symptoms.
Aims: The study's purpose is to evaluate the effectiveness of
using a smartphone application for the self-management of
recurrence in asthma patients. Method: This study used a
systematic review from a wide range of sources. There were
1623 articles obtained from PubMed, Science Direct, and other
data sources using the keyword "Asthma” combined with "Self
Management” and "Mobile Application’. Five articles met the
eligibility criteria and were reviewed in this study. Result: This
literature review shows that there are some points considered
the use of smartphone applications can improve medication
adherence, increase Asthma Control Test (ACT) scores, prevent
relapse, and improve quality of life. Conclusion: The smariphone
applications that are effectively used for self-management are
AsthmaTuner, myAirCoach, My TEP, mHP, and Pneumocontrol.
The results of using the application were considered effective
in increasing ACT scores in asthmatics.
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LATAR BELAKANG

Asma adalah gangguan persisten pada saluran udara dengan tingkat obstruksi
bervariasi secara spontan dan sebagai tanggapan terhadap alergi. Alergi adalah faktor pemicu
penting pada asma yaitu sekitar 60% - 90% pada anak-anak dan sekitar 50% pada orang
dewasa. Gejala kronis bisa terjadi kapan saja bahkan pada penderita yang memiliki riwayat
asma ringan dikarenakan patogenetik yang terdapat pada paru-paru terus berkembang, hal
tersebut dapat menyebabkan peradangan yang persisten dan terjadi penurunan fungsi
progresif pada paru-paru serta hambatan pada a/irway. Gambaran klinis pada penderita dengan
asma kronis biasanya ditandai dengan mengi, batuk, dyspnea, dada sesak (6INA Committee,
2022). Asma merupakan kondisi peradangan kronis pada saluran udara yang ditandai dengan
mengi berulang, sesak napas, dada terasa penuh dan batuk. Asma tidak bisa dicegah atau
sembuh tapi manifestasi klinis dapat dikendalikan secara efektif dengan perawatan yang tepat
(Hantgan & Jariwala, 2022).

Indonesia memiliki kurang lebih 45% penderita asma dari total penduduk, jumlah
tertinggi yaitu 7,8% di Sulawesi Tengah, 7,3% di Nusa Tenggara Timur, 6,9% di Daerah
Istimewa Yogyakarta, dan 6,7% Sulawesi Selatan. Temuan kasus pada penderita Penyakit Paru
Obstruktif Kronik paling banyak di Nusa Tenggara Timur yaitu 10,0%, sebanyak 8,0% di
Sulawesi Tengah dan dan 6,7 tiap masing-masing Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Menurut National Asthma Education and
Prevention Program (NAEPP) mengatakan bahwa asma secara umum dapat dikendalikan secara
efektif melalui intervensi dan pengobatan yang tepat dalam mengontrol kekambuhan. Hal ini
mebuat penderita asma harus mampu memonitor dan mengontrol gejala asma dengan
pengelolaan asma dalam jangka panjang. Penderita asma wajib melakukan konseling dengan
tenaga kesehatan dan membuat rencana tindakan tertulis dalam melakukan perawatan dan
tindakan secara mandiri ketika gejala asma kambuh (GINA Committee, 2022). Manajemen
mandiri pada asma merupakan usaha kooperatif dalam mengurangi gejala dan mampu
mengontrol gejala asma dengan mengembangkan kemitraan antara penderita dengan dokter,
upaya mengidentifikasi dan mengurangi faktor risiko, mengkaji dan memantau pola asma, serta
mengelola eksaserbasi asma (Munteanu et al., 2020).

Pemanfaatan tekhnologi dalam bidang kesehatan berupa penggunaan aplikasi kesehatan
dapat digunakan untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi kesehatan sebagai upaya
meningkatkan kesehatan baik manajemen pengobatan maupun perawatan pada pasien asma
(Harada et al., 2020). Penggunaan aplikasi kesehatan berbasis smartphone terus mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu, bahkan sebagian besar institusi kesehatan di dunia saat ini
telah menggunakannya. Penggunaan aplikasi pada smarthphone dinilai praktis karena mudah
dibawa kemanapun pasien pergi.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi smartphone
sebagai manajemen mandiri terhadap kekambuhan pada pasien asma.
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METODE

Metode riset pada penulisan artikel ini dengan menggunakan systematic review.
pencarian literatur dilakukan pada dua database online yaitu Science Direct dan PubMed
dengan menggunakan kata kunci " Asthmd' AND " Se/f-Management" AND *Mobile Application'.
Pemilihan literatur dengan menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi pada
literatur yang digunakan yaitu diterbitkan oleh jurnal bereputasi, diterbitkan 5 tahun
terakhir, melalui proses peer review, jurnal menggunakan bahasa inggris, original research
article. Kriteria ekslusi pada studi literatur ini yaitu literatur yang terkait dengan
penggunanaan aplikasi mobile pada asma dengan pasien dengan komorbid serta hasilnya kurang

jelas.

Identifikasi Artikel melalui
pencarian basis data : (N=1623)
s Science Direct = (n:658)

v Pubmed = (m965)

Identifikasi

L

Artikel setelah di saring atau
ditentukan
(n= 452)

|

Pemilihan artikel 10 tahun terakhir
(n=1171) dan artikel yang sama tidak
digunakan (2)

b

¥

Skrinning

Catatan disertakan setelah
judul dan abstrak (n =90)

Artikel yang dieksklusi setelah
dilakukan screening judul dan
abstrak (n= 361)

|

r

Artikel yang lengkap dan
memiliki nilai kelayakannya

(n=5)

Eligilibitas

:

Artikel yang dipilih:
(n= 5)

Included

Artikel yang tidak lengkap karena
konten teks lengkap tidak sesuai
dengan kriteria (n =85)

Gambar 1. Hasil Telusur Artikel
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HASIL

Hasil penelusuran artikel ditemukan 5 artikel dengan metode RCT yang memenuhi kiteria.

Tabel.1 Hasil Ekstrasi Artikel

No  Penulis dan Subjek Nama Aplikasi dan Intervensi Hasil
Tahun
1. Ljungberg et 77 subjek dengan Nama aplikasi: AsthmaTuner Skor ACT meningkat secara signifikan dengan aplikasi
al., (2019) diagnosis asma Kelompok intervensi mendapatkan pengobatan asma selama 8 AsthmaTuner dibandingkan dengan pengobatan konvensional
asthma. minggu dan penggunaan aplikasi AsthmaTuner, sedangkan (rata-rata perbedaan ACT p=0,03).
kelompok kontrol hanya mendapatkan intervensi berupa

pengobatan asma selama 8 minggu

2.  Khusial et al,
(2020)

42 pasien dengan
diagnosis asma dan
berusia > 18 tahun

Nama Aplikasi: myAirCoach

Kelompok intervensi mendapatkan pengobatan dan penggunaan
aplikasi untuk ‘memantau inhaler, kualitas udara, aktifitas fisik
dan kualitas hidup. Kelompok kontrol mendapatkan perlakuan
berupa pengobatan dan akses ke web penangulangan asma.

Pengendalian asma di kelompok intervensi membaik
dibandingkan kelompok kontrol (P=0,006). Peningkatan Kualitas
hidup terkait asma (P=,04), tetapi volume ekspirasi paksa dalam
1 detik tidak berubah. Dalam studi 2, kontrol asma meningkat
sebesar 0,86 dibandingkan dengan baseline (P=0,007)

3. Montalbano
et al., (2019)

50 pasien yang
menderita asma
sedang sampai

berat, beusia 6-12
tahun

Nama aplikasi: My TEP and mHP
Intervensi: edukasi dengan My TEP dan di follow up selama 3
bulan.

Kontrol: diberikan edukasi dengan mHP dan di fo/low up selama 3
bulan.

Terdapat peningkatan kualitas hidup baik pada kelompok yang
menggunakan My TEP maupun mAHP dibandingkan sebelum
intervensi yaitu 23% pada My TEP (p= 0.014) dan 16% pada
aplikasi mHP (P=0.046)

4.  Munteanu et 93 pasien yang Nama aplikasi: Pneumocontrol/ Terdapat peningkatan AsthAma Contro/ Test (ACT) skor
al., (2020) menderita asma dan Kelompok intervensi mendapatkan pengobatan asma dan kontrol (p=0.001) pada kelompok intervensi
teratur datang asma (ACT) dan aplikasi Pneumocontrol di smarthphone.
pemeriksaan. Kelompok kontrol mendapatkan terapi dan edukasi tentang asma
5 Songnuy et 79 pasien asma Nama aplikasi: Asmon App Intervensi hanya meningkatkan kontrol penyakit pada anak-
al., (2022) dengan usia 4-16 Intervensi: 37 subjek menerima pengobatan dan menggunakan anak dengan asma yang tidak terkontrol hanya pada awal
tahun aplikasi Asmon selama 6 bulan penelitian. Intervensi tidak berpengaruh pada dosis ICS,
Kontrol: 42 subjek menerima pengobatan konvensional ftanpa tingkat eksaserbasi akut, dan kualitas hidup terkait asma.
aplikasi Asmon
égill(ﬂﬁfpfﬂlﬂ
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PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dinilai efektif dalam
meningkatkan skor ACT pada penderita asma. Penelitian terkait pemanfaatan teknologi pada
asma telah banyak dilakukan untuk mengatasi kekambuhan pada asma, penggunaan basis
handphone dinilai menguntungkan karena ekonomis, mudah digunakan dan dapat digunakan
kapan saja (Silberman et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Ljungberg et al.
menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi AsthmaTuner dapat mencegah kekambuhan asma
dibandingkan dengan pengobatan konvensional, skor ACT meningkat secara signifikan pada
kelompok intervensi dengan aplikasi AsthmaTuner (perbedaan rata-rata ACT 0,70, 95% CI
0,06-1,34; p=0,03). Penelitian aplikasi AsthmaTuner ini melibatkan 77 subjek pada kelompok
pasien asma didapatkan hasil terdapat peningkatan skor ACT pada subjek yang menggunakan
aplikasi Asthma Tuner dibandingkan dengan pasien yang hanya mendapatkan pengobatan secara
konvensional. Keterbatasan penelitian ini adalah perekrutan subjek hanya berdasarkan
diagnosis dokter. Menu pada aplikasi AsthAmaTuner dirancang sebagai se/f-management,
aplikasi ini terhubung dengan penyedia layanan kesehatan dan spirometer yang terhubung
melalui bluetooth. Aplikasi AsthmaTuner ini dirancang untuk dapat digunakan baik anak-anak
maupun orang dewasa. Studi lain pada aplikasi AsthAmaTuner dilakukan oleh Schoultz,
Svensson, & Emilsson (2022), aplikasi ini memudahkan perawat untuk mengakses informasi dan
menilai pasien secara efisien.

Aplikasi myAirCoach dirancang untuk memandu para penderita asma dalam mengontrol
penyakit mereka melalui mHeal/th (Honkoop et al., 2017). Pendekatan pada aplikasi ini yaitu
sensor lacak dipadukan dengan peningkatan sensor terkini akan membentuk sebuah mesin
untuk dapat memenuhi keinginan penderita setiap hari. Menu pada aplikasi ini berupa Analisis,
pemodelan, dan prediksi tanda-tanda penyakit yang akan muncul untuk memungkinkan pasien
untuk segera mengatasinya, dan juga meningkatkan pemahaman tentang tindakan yang dapat
dilakukan terhadap asma (Khusial et al., 2020). Penelitian aplikasi myAirCoach yang dilakukan
oleh Khusial et al., (2020) melibatkan 42 subjek yang dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok
1 sebagai kelompok intervensi, kelompok 2 sebagai pembanding, sedangkan masing-masing
kelompok terdiri dari 15 subjek. Kelompok 3 yang terdiri dari 12 subjek merupakan kelompok
pembanding dengan menilai hasil kontrol asma sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi
myAirCoach. Penelitian ini berlangsung selama 3 sampai 6 bulan. Menu pada aplikasi ini terdiri
dari materi singkat tentang asma, rencana kegiatan, kuisioner, tujuan dan notifikasi. Aplikasi
myAircCoach dilengkapi dengan penilaian akurasi jangka pendek berupa Asthma Control Diary
(ACD) (Kocsis, Lalos, Arvanitis, & Moustakas, 2019). Menu ACD ini berisi catatan harian pasien
asma. Pemanfaatan aplikasi mobile dinilai dapat meningkatkan kualitas hidup penderita asma.
Hasil penelitian pada myAirCoach App menunjukkan bahwa asma pada kelompok uji meningkat
(Difference in Asthma Control Questionnaire, 0.70; P = 0.006). Sebanyak 6 eksaserbasi
terjadi (rasio hazard, 0,31; P = 0,06). Terdapat peningkatan kualitas hidup terkait asma
(P=0,04). Pada kelompok lain, kontrol asma membaik 0,86 dibandingkan dengan sebelum
intervensi (P = 0,007).

MyTherapeutic ~ Education  Program  (MyTEP)  adalah  aplikasi  untuk
mengimplementasikan program pendidikan bagi pasien asma sebagai manajemen diri pada
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pasien anak. Penelitian pemanfaatan aplikasi MyTEP pada pasien asma dilakukan oleh
Montalbano et al., (2019) penelitian ini melibatkan 47 subjek berusia 6-12 tahun. Jenis kelamin
subjek 34,69% adalah perempuan. Pada penelitian ini pengukuran dilakukan sebanyak 4 kali
yaitu pada saat pengacakan (T1), hari ke 30 (T2), hari ke 60 (T3) dan hari ke 90 (T4). Pada
pengukuran T1 awal, nilai spirometri masing-masing kelompok berada dalam kisaran normal.
Pada kelompok My TEP dan mHP, tidak ditemukan korelasi antara variasi FEV1 dalam jumlah
hari dan respons BD. Nilai rata-rata FEV1 pada My TEPadalah -0,98 dan pada mHP adalah 0,58.
Pada pengukuran awal sejumlah 65,31% subjek memiliki komorbid rinitis alergi dan 90,91%
subjek sensitif terhadap alergi. Penelitian ini juga menggunakan aplikasi mHp sebagai
pembanding, hasil penelitian diketahui bahwa aplikasi ini efektif dalam meningkatkan kualitas
hidup terkait asma (p=0,014), hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sommanus et al., (2022) dengan aplikasi My TEP anak-anak justru mengalami peningkatan
pada kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok uji (p = 0,001).

Aplikasi pneumocontro/ terdiri dari formulir, pengobatan, rehabilitasi paru, informasi,
statistik, dan pengaturan aplikasi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Munteanu et al., (2020)
pada masyarakat Rumania yang melibatkan 93 subjek yang didiagnosis menderita asma. Subjek
dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama terdiri dari 54 subjek yang mendapat perlakuan
standar. Kelompok kedua mendapat perlakuan standar dan penerapan pneumocontro/ pada
smartphone sebagai media manajemen diri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna pada kedua kelompok yaitu terjadi peningkatan skor ACT (p<0,001) dan
eksaserbasi pada pasien asma (p=0,041) pada kelompok kedua. Penelitian serupa dilakukan oleh
Harada et al., (2020) di Jepang, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
mobile dapat meningkatkan skor ACT (p=0,002). Keterbatasan penelitian yang dilakukan oleh
Munteanu et al., (2020) penerapan Pneumocontrol adalah jumlah subjek yang digunakan pada
kedua kelompok tidak sama sehingga memungkinkan terjadinya bias.

Kajian lain dengan aplikasi ASTHMAXce/ merupakan salah satu aplikasi smartphone
yang dapat meningkatkan pengetahuan pada 40 pasien asma yang menjalani pengobatan rawat
jalan yang diukur dengan kuesioner Asthma Knowledge Questionnaire (AKQ) pada 4 dan 6
bulan setelah intervensi (11.7 vs 12.6, P 5 0.02 ; 11.7 vs. 13.1, P 5.005). Skor Asthma Control/
Test (ACT) meningkat pada 2, 4, 6 bulan setelah evaluasi (skor rata-rata: 15,1 vs 16,9, P 5
0,038;15,1vs 17,2,P50,02; 15,1 vs 17,9, P 5,003). Ada peningkatan kualitas hidup setelah 6
bulan setelah skor intervensi (55,5 vs 64,2, P 5,02) (Hsia et al., 2020). Hal ini memberikan
dampak yang baik dengan mengurangi terjadinya kunjungan IGD dan rawat inap serta dapat
mengurangi penggunaan prednison (Hantgan & Jariwala, 2022). Penggunaan smartphone untuk
meningkatkan manajemen diri pada pasien asma seperti kontrol gejala dan petugas kesehatan
memberikan solusi yang tepat, meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi yang diberikan
dan akftivitas fisik, serta gaya hidup sehat untuk mengurangi terjadinya eksaserbasi akut
(Morrison, 2017).

Aplikasi Asmon yang disusun oleh Songnuy et al., (2022) kemudian dikembangkan oleh
pakar IT. Pada kunjungan pertama, peneliti memberi tahu subjek ftentang tujuan, manfaat
aplikasi dan cara menggunakan aplikasi asmon. Aplikasi diunduh di ponsel pengguna melalui
http://www.wuasmon.com. Kemudian data peserta dimasukkan seperti nomor telepon, nomor
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daftar, tanggal pendaftaran, jenis penggunaan ICS, dosis dan waktu obat, frekuensi, rawat
inap, dan kunjungan darurat. Pada baseline, peneliti mengajarkan subjek tentang penggunaan
aplikasi asmon. Subjek akan menggunakan alarm pada aplikasi sebagai pengingat penggunaan
ICS sehari-hari. Sistem alarm akan berbunyi selama 10 detik. Peserta harus menggunakan ICS
melalui inhaler dosis-dosis. Saat menggunakan ICS, wali akan merekam video selama 3-5 detik
kemudian mengunggahnya ke aplikasi asmon. Setelah data harian terupload, subjek akan
mendapatkan timbal balik berupa animasi Graphics Interchange Format (GIF) tepuk tangan.
Data harian dicatat dan dikirim ke database sistem penelitian. Semua data partisipasi dapat
diakses oleh peneliti, dokter, dan subjek setiap saat. Aplikasi Asmon didasarkan pada kerangka
Tonic. Aplikasi ini terdiri dari /ogin, halaman utama, menu, jadwal penggunaan obat, pengambilan
video, dan unggah video setelah penggunaan obat. Peneliti kemudian menarik data subjek dari
aplikasi Asmon.

Penelitian yang dilakukan oleh Songnuy et al., (2022) tentang penggunaan aplikasi Asmon
pada anak yang didiagnosis asma. Penelitian ini dilakukan di Thailand pada tahun 2020. Hasil
penelitian menunjukkan skor ACT hanya meningkat pada kelompok intervensi (intervensi, p <
0,001; kontrol p = 0,001) dari baseline hingga 6 bulan fo/low up, namun tidak berbeda bermakna
antar kelompok. (p = 0,784). Di antara mereka dengan asma yang tidak terkontrol pada awal,
kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi secara signifikan daripada
kontrol (37 ,5% vs 16,7%) walaupun skornya tidak berbeda secara signifikan (p = 0,128). Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok dalam skor eksaserbasi akut, dosis rata-
rata penggunaan ICS, dan kualitas hidup terkait asma (masing-masing p = 0,554, 0,555, dan
0,627). Kekurangan dari penelitian ini adalah kurang lebih sepertiga dari kelompok intervensi
tidak pernah menggunakan aplikasi tersebut, sedangkan 40,5% baru menggunakannya 1-7 kali
selama penelitian. Persepsi penggunaan aplikasi yang sulit, penghentian ICS yang dinilai sendiri,
dan perubahan dalam keterlibatan orang tua. Namun skor kepuasan dengan skala rating tinggi
(4,5/5,0) pada aplikasi Asmon.

KESIMPULAN

Hasil telaah artikel menunjukkan bahwa aplikasi smartphone yang telah terbukfi
efektif sebagai manajemen diri pada pasien asma adalah AsthmaTuner, myAirCoach,
myAirCoach, MyTEP, mHP, dan Pneumocontro. Hasil penggunaan aplikasi dinilai efektif dalam
meningkatkan skor ACT pada penderita asma. Penelitian penggunaan aplikasi tersebut pada
pasien asma di Indonesia belum banyak dilakukan sehingga perlu penelitian lebih lanjut agar
aplikasi tersebut dapat diaplikasikan.
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